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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi efektivitas penggunaan laporan praktikum dalam 
pembelajaran kimia di SMA, dengan fokus pada pengembangan keterampilan menulis dan pemahaman 
konsep siswa. Pendidikan formal, sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 
20 tahun 2003, memiliki peran penting dalam mengembangkan potensi siswa, termasuk aspek kognitif 
dan keterampilan praktis. Metode penelitian yang digunakan adalah kombinasi antara pendekatan 
kualitatif melalui studi literatur dan kuantitatif melalui kuesioner yang diisi oleh siswa SMAN 5 Medan. 
Analisis data menunjukkan bahwa mayoritas siswa (70%) setuju bahwa laporan praktikum 
memungkinkan penerapan konsep kimia dalam praktik langsung, yang meningkatkan pemahaman 
mereka. Selain itu, 90% siswa merasa termotivasi untuk menjelaskan hasil praktikum, dan 85% merasa 
senang dengan metode praktikum yang digunakan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 
antara praktikum dan keterampilan menulis laporan dapat meningkatkan pemahaman konsep kimia 
dan minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Namun, kemampuan siswa dalam menulis laporan 
praktikum masih perlu ditingkatkan, terutama dalam menganalisis data dan menghubungkan teori 
dengan hasil praktikum. Dengan demikian, penggunaan laporan praktikum dalam pembelajaran kimia 
di SMA terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis siswa, meskipun 
masih diperlukan upaya lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan analisis dan penulisan ilmiah 
siswa. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah faktor utama dalam menjadikan suatu kehidupan yang lebih baik. 

Pendidikan tidak hanya dilakukan secara formal, namun juga secara informal dan nonformal. 
Pendidikan formal, seperti yang diatur dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 
2003 tentang sistem pendidikan nasional, Bab 1 pasal 1, adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan proses pembelajaran agar siswa dapat secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya (Nisa, 2016). Pendidikan formal memiliki tujuan untuk membantu siswa 
mengembangkan berbagai aspek, seperti kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara. Pendidikan formal berperan penting dalam membantu siswa 
menjadi individu yang memiliki nilai-nilai etika, kejujuran, dan kesadaran sosial yang tinggi. 

Salah satu dari komponen pendidikan adalah proses pembelajaran, dalam proses 
pembelajaran banyak unsur yang terlibat, misalnya guru, model pembelajaran, sarana dan 
prasarana, sistem penilaian, daya dukung keuangan, tenaga kependidikan sebagai tenaga 
pendukung, dan pengelolaan pendidikan (Indriani, 2015; Kurniaman & Noviana, 2017; 
Rufaidah Siambaton, 2016). Komponen penting dalam proses pembelajaran yaitu model 
pembelajaran, komponen model pembelajaran inilah yang harus dimanipulasi oleh guru agar 
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dapat menghasilkan hasil belajar yang optimum (Amelia & Saputra, 2017; Kurniasari, 2017; 
Purwanti, 2017). 

Pembelajaran adalah suatu proses yang digunakan dalam suatu lembaga pendidikan guna 
menyebarkan dan membagikan ilmu pengetahuan. Suatu proses pembelajaran akan dikatakan 
berhasil, apabila dalam proses tersebut siswa mampu mengalami perubahan dalam 
pengetahuan, kemampuan, nilai, sikap atau sifat pribadi lainnya Kesediaan guru dalam 
mengenal setiap karakter dan kemampuan siswa adalah hal utama dalam menyampaikan 
bahan belajar dan guna tercapainya kesuksesan dalam belajar (Arsyad, 2011). Pembelajaran 
sains yang melibatkan kegiatan eksperimen di laboratorium memainkan peran penting dalam 
mengasah keterampilan proses sains siswa. Dalam pembelajaran ini, siswa terlibat dalam 
desain eksperimental, pengumpulan data, analisis, dan mengkomunikasikan temuan melalui 
penulisan laporan praktikum. Jika pembelajaran tidak dirancang berbasis proyek atau 
eksperimental di laboratorium, maka sulit bagi siswa untuk menguasai keterampilan tersebut 
(Yani & Sahriah, 2021). 

Dengan menggunakan desain pembelajaran sains yang melibatkan eksperimen di 
laboratorium, siswa akan meningkatkan pengetahuan konten yang lebih dalam dan 
keterampilan eksperimental yang spesifik, seperti berfikir kritis dan kemampuan menulis 
laporan praktikum. Pembelajaran ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan 
proses sains, seperti berfikir kritis dan kemampuan menulis laporan praktikum. Pembelajaran 
ini juga membantu siswa mengembangkan keterampilan proses sains, seperti mengamati, 
mengumpulkan informasi, menganalisis data, dan mengomunikasikan temuan. Penting sekali 
bagi guru untuk memahami sebaik-baiknya proses belajar peserta didik, agar ia dapat 
memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar yang tepat bagi peserta didik 
(Sofiyah, 2020). Proses belajar yang kurang sesuai akan mempengaruhi hasil belajar peserta 
didik. Untuk itu, guru dituntut menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan menyenangkan. 
Kegiatan belajar mengajar didalam ruangan kelas tidak menjadi hambatan untuk memberikan 
kesempatan bereskplorasi bagi peserta didik. Salah satu proses belajar materi kimia yang dapat 
diterapkan yaitu melalui kegiatan praktikum.  

Siswa diwajibkan berkarya dan melaksanakan praktikum, sehingga ilmu yang didapat 
bukan hanya secara teori melainkan dari pengalaman nyata peserta didik itu sendiri. Hasil dari 
praktikum dapat dituangkan dalam bentuk laporan sehingga melatih peserta didik dalam 
kemampuan menulis laporan praktikum kimia dan juga membantu daya ingat peserta didik 
dari ilmu yang didapat selama praktikum. Praktikum merupakan kegiatan belajar mengajar 
yang memiliki tujuan utama untuk memantapkan pemahaman materi secara aplikatif. 
Praktikum tidak hanya memberikan pemahaman yang mendalam tentang konsep dan teori, 
tetapi juga mengasah keterampilan penting lainnya, seperti menulis laporan. Afifah et al. 
(2017) mendefinisikan praktikum sebagai kegiatan pembelajaran yang bersifat aplikatif dari 
materi dengan kondisi riil, sehingga siswa akan mendapatkan pemahaman lebih dari materi 
yang sedang dipelajari. Susilo et al. (2015) menambahkan bahwa praktikum membantu siswa 
dalam memahami konsep dan teori, sehingga mereka dapat mencapai kompetensi yang 
ditargetkan, termasuk keterampilan menulis.  

Keterampilan menulis merupakan aspek penting dalam pembelajaran praktikum. 
Menulis adalah kegiatan menyampaikan pesan menggunakan bahasa tulis sebagai media yang 
dapat bertahan dalam jangka waktu lama (Suparno, 2008). Keterampilan ini tidak hanya 
memerlukan pemahaman tentang materi, tetapi juga keahlian dalam mengorganisasikan 
informasi, menilai relevansi, dan menyajikan konten secara jelas dan sistematis (Anwar et al., 
2020). Oleh karena itu, keterampilan menulis laporan praktikum menjadi salah satu kecakapan 
hidup yang harus dimiliki oleh siswa, (Supeno, & Maryani, 2019). Untuk siswa SMA, 



Aurelia: Jurnal Penelitian dan Pengabdian Masyarakat Indonesia 
E-ISSN: 2964-2493 P-ISSN: 2962-0430 

Vol. 3 No. 2 Juli 2024 
 

 
Ester Ndruru, dkk. – Universitas Negeri Medan 1423 

keterampilan menulis laporan praktikum meliputi aspek konten dan presentasi. Setelah 
melakukan percobaan praktikum, siswa diharapkan dapat menuangkan hasil percobaannya 
dalam sebuah laporan tertulis. Hal ini sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar siswa yang 
menitikberatkan pada kompetensi inti 4, di mana siswa harus mampu menyusun laporan yang 
komprehensif dan jelas berdasarkan hasil percobaan yang telah dilakukan. Dengan demikian, 
integrasi antara praktikum dan keterampilan menulis laporan dalam pembelajaran kimia di 
SMA sangat penting. Metode praktikum tidak hanya membantu siswa memahami konsep dan 
teori dengan lebih baik, tetapi juga mengembangkan keterampilan menulis yang krusial untuk 
keberhasilan akademik dan kehidupan profesional mereka. Oleh karena itu, pembelajaran 
kimia yang melibatkan praktikum dan pelatihan keterampilan menulis laporan harus terus 
dikembangkan dan dioptimalkan untuk mencapai hasil belajar yang lebih baik dan holistik. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah kombinasi antara penelitian 
kualitatif dan kuantitatif. Penelitian kualitatif dilakukan dengan jenis penelitian studi literatur 
untuk memahami konsep dan teori yang relevan dengan topik penelitian. Penelitian kuantitatif 
dilakukan dengan jenis penelitian kuesioner untuk mengumpulkan data dari responden. 
Instrumen pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah pemberian kuesioner. 
Kuisioner terdiri dari 10 pernyataan dengan skala Likert 1-5 untuk mengukur sikap dan 
persepsi responden terhadap laporan praktikum yang digunakan. Lokasi penelitian dilakukan 
di SMAN 5 Medan dengan jumlah responden sebanyak 31 orang. Data yang dikumpulkan 
melalui kuesioner kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan hasil yang valid dan 
reliabel. Untuk mengolah data hasil pemberian kuesioner untuk mengetahui respon siswa, 
maka digunakan deskriptif kualitatif dengan menghitung persentase jawaban siswa terhadap 
aspek-aspek respon siswa yang ditanyakan. Hasil analisis dari kuesioner tersebut kemudian 
diintegrasikan untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menarik kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pemahaman siswa pada materi kimia melalui laporan praktikum 

 
Tabel 1. Respon Siswa Terhadap Metode Pembelajaran Praktikum 

No. Aspek yang dinilai 
Jawaban Siswa 
Ya Tidak 

1 
Guru kimia menggunakan laporan praktikum dalam menyampaikan materi 

pelajaran 
70% 30% 

2 
Kemampuan memahami materi kimia yang disampaikan melalui laporan 

praktikum 
53.33% 46.67% 

3 
Kesesuaian laporan praktikum/penelitian yang digunakan guru kimia dengan 

tingkat pemahaman siswa SMA 
60% 40% 

4 
Guru kimia memberikan tugas atau latihan menggunakan laporan praktikum 

/penelitian sebagai sumber belajar 
63.33% 36.67% 

5 
Penggunaan laporan praktikum/penelitian dalam pembelajaran kimia dapat 

membantu memahami konsep-konsep kimia dengan lebih baik 
70% 30% 

6 
Penggunaan laporan praktikum/penelitian dalam pembelajaran kimia di SMA 

sangat penting 
73.33% 26.67% 

7 
Guru kimia menjelaskan struktur dan komponen-komponen laporan 

praktikum/penelitian agar siswa dapat memahaminya 
66.67% 33.33% 

8 
Guru kimia mengaitkan materi pelajaran dengan contoh-contoh yang ada dalam 

laporan praktikum/penelitian 
63.33% 36.67% 

9 
Peserta didik merasa lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar kimia ketika 

menggunakan laporan praktikum/penelitian 
76.67% 23.33% 
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10 
Penggunaan laporan praktikum/penelitian oleh guru kimia berpengaruh 

terhadap hasil belajar siswa 
76.67% 23.33% 

 
Pembahasan 
Pemahaman siswa pada materi kimia melalui laporan praktikum 

Berdasarkan tabel 1, dapat ditunjukkan bahwa rata-rata persentase respon siswa juga 
mendapatkan hasil yang baik. Data respon siswa diperoleh dari hasil angket respon yang 
diberikan oleh guru kepada siswa setelah metode praktikum dilaksanakan. Pada angket respon, 
terdiri dari 10 pernyataan sebagai respon siswa tentang pembelajaran terhadap praktium 
dimana analisis yang pertama adalah laporan praktikum memungkinkan siswa untuk 
menerapkan konsep-konsep yang telah dipelajari dalam praktik langsung. Hal ini dapat 
membantu meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi kimia karena mereka dapat 
melihat bagaimana konsep-konsep tersebut berlaku dalam situasi nyata sebanyak 70% setuju. 
Guru perlu memastikan bahwa laporan praktikum yang digunakan sesuai dengan tingkat 
pemahaman siswa SMA. Laporan praktikum harus disesuaikan dengan kurikulum dan 
kemampuan siswa agar mereka dapat memahami materi dengan baik dimana sebanyak 60%. 
Guru kimia dapat memberikan tugas atau latihan kepada siswa menggunakan laporan 
praktikum sebagai sumber belajar tambahan. Hal ini dapat membantu siswa untuk lebih 
mendalami materi yang telah dipelajari dan meningkatkan keterampilan mereka dalam 
menerapkan konsep-konsep kimia. Kemudian pada analisis yang keempat Penggunaan laporan 
praktikum dalam pembelajaran kimia dapat membantu siswa memahami konsep-konsep kimia 
dengan lebih baik karena mereka dapat melihat aplikasi praktis dari konsep-konsep tersebut 
dalam eksperimen nyata yakni sebanyak 63.33%. 

Selanjutnya penulis menganalisis kemampuan siswa dalam memahami pembelajaran 
kimia. Penggunaan laporan praktikum dalam pembelajaran kimia di SMA sangat penting 
karena dapat meningkatkan keterampilan praktis siswa. Sebanyak 63.33% membantu mereka 
memahami konsep-konsep kimia dengan lebih baik, dan meningkatkan minat mereka terhadap 
mata pelajaran ini. Menjawab bahwa metode praktikum dapat membuat siswa menjadi aktif 
dalam pembelajaran. 80 % siswa mendapatkan kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan 
pengetahuan, 90% siswa termotivasi untuk memberikan penjelaan mengenai hasil praktikum 
yang dilakukan, 85% siswa senang dengan metode praktikum yang digunakan serta 76.67% 
siswa mampu menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh guru sebagai hasil dari 
pelaksanaan praktikum. kriteria ketepatan waktu pengumpulan laporan dan kejelasan 
prosedur kerja kegiatan praktikum mengalami peningkatan dan memiliki rerata yang tertinggi 
pertama dan kedua. Hal tersebut disebabkan karena siswa telah memahami pentingnya 
laporan praktikum dan terdapat tambahan penjelasan pada lembaran panduan praktikum.  

Total persentase keselurahan yang kemampuan akademiknya baik namun masih tetap 
banyak evaluasi, mengingat masih terdapat siswa yang belum dapat mengikuti model 
pembelajaran laporan praktikum. Sejalan yang dikemukakan oleh kemampuan menulis 
laporan hasil praktikum berdampak kepada kemampuan pemahaman konsep mahasiswa dan 
melatih mahasiswa dalam berkerja/menyusun laporan ilmiah. Selain hal tesebut penyebab 
rendahnya kemampuan menganalisis hasil temuan dan mengakitkan teori dengan hasil 
praktimum karena minimnya sumber bacaan mahasiswa terkait topik yang praktikum yang 
telah dilakukan dan mahasiswa tidak mengikuti perkembangan keilmuan. Oleh karena itu, 
dalam proses perkuliahan khusunya biologi lingkungan perlu mengedepankan tiga aspek yaitu 
minds on, hands on dan hearts on dengan menggunakan strategi pembelajaran yang relevan 
dengan materi perkuliahan, salah satunya adalah pembelajaran berbasis riset. Peserta didik 
cenderung lebih tertarik dan termotivasi dalam belajar kimia ketika menggunakan laporan 
praktikum. Hal ini karena mereka dapat melihat relevansi materi pelajaran dengan dunia nyata 
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dan merasakan pengalaman praktis yang menarik. Penggunaan laporan praktikum oleh guru 
kimia dapat berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. praktik langsung dan 
pengalaman nyata, siswa dapat lebih mudah memahami konsep-konsep kimia dan 
mengingatnya dalam jangka panjang. Dengan demikian, penggunaan laporan praktikum dalam 
pembelajaran kimia di SMA memiliki banyak manfaat yang dapat meningkatkan pemahaman 
dan minat siswa terhadap mata pelajaran kimia. Ini adalah pendekatan yang efektif dalam 
membantu siswa memahami konsep-konsep kimia dengan lebih baik dan mengembangkan 
keterampilan praktis mereka. 
 
KESIMPULAN 

Rata-rata persentase respon siswa menunjukkan hasil yang baik terhadap penggunaan 
laporan praktikum dalam pembelajaran kimia. Laporan praktikum disesuaikan dengan 
kurikulum dan kemampuan siswa, yang dapat membantu memahami konsep kimia dengan 
lebih baik dan meningkatkan minat mereka terhadap mata pelajaran. Mayoritas siswa 
termotivasi untuk memberikan penjelasan mengenai hasil percobaan dan senang dengan 
metode praktikum. Peningkatan kemampuan siswa dalam menganalisis temuan dan 
menghubungkan teori dengan hasil praktikum. Sebagai seorang pendidik, banyak pilihan untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan motivasi belajarnya. Berbagai model dan 
pendekatan pembelajaran yang tersedia dapat diterapkan pada semua topik diajarkan. 
Kemampuan siswa dalam menulis laporan praktikum dinilai masih cukup dan perlu 
ditingkatkan terutama untuk menganalisis temuan data dan relevansi teori. 
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